BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Arikunto (1988: 46) metode penelitian atlalaara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dataelgemnya, data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptifuktitatif, dimana dalam
pengumpulan data primer, penulis menggunakan mesonieei dan metode
deskripsi. Metode survei di maksudkan untuk mengasggara langsung objek
penelitian di lapangan.

Menurut Cohen dan Nomion (1982) dalam Sukardi (2008etode
penelitian dengan menggunakan metode survei mesup&kgiatan penelitian
yang mengumpulkan data pada saat tertentu derggatujuan penting, yaitu :

1. Mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu,

2. Mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarangtukun

membandingkan, dan

3. Menentukan hubungan sesuatu yang hidup di antgadiia spesifik

Metode survei ini merupakan metode yang paling lyaika memperoleh
dan mengumpulkan data asbriginal data) untuk mendeskkripsikan keadaan

populasi.
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Selanjutnya menurut Best (1982:119) dalam sukafi0§) metode
penelitian deskripsi merupakan metode yang berusakaggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa aditetade deskripasi ini pada
umumnya dilakukan dengan tujuan utama menggambaeeara sistematis fakta
dan karakteristik objek atau subjek yang ditebttara tepat.

Selanjutnya Tika (2005) menjelaskan bahwa dalamangd geografi
metode deskriptif sangat diperlukan untuk menjelaskenomena-fenomena
sosial seperti penyebab terjadinya perpindahanuyskrid adat istiadat dan lain
sebagainya. Metode deskriptif diperlukan juga umhénjelaskan fenomena atau
gejala-gejala yang bersifat fisik, seperti prosesjatinya longsor, proses

pembentukan delta , penyebab perubahan pola sliragai dan lain sebagainya.

B. Populas dan Sampel

Menurut Sumaatmaja (1988 : 122) populasi adalakeséluruhan gejala
(fisis, sosial, ekonomi, budaya, politik), individimanusia baik perorangan
maupun kelompok), kasus (masalah, peristiwva terfepang ada pada ruang
tertentu”
1. Populas

dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu :

a. Wilayah : Adalah seluruh wilayah Pantai Eretan Kuldecamatan
Kandanghaur Kabupaten Indramayu dengan luas 49871

b. Manusia : Adalah seluruh penduduk di Pantai Er&ialon Kecamatan

Kandanghaur Kabupaten Indramayu. Jumlah populasiysik Desa
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Eretan Kulon berjumlah 2.907 KK/Jiwa yang terdiarid25 RT dan 6
RW.
2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang bemsiéavakili populasi
yang bersangkutan. (Sumaatmadja, 1988:54). Mendessarnya sampel tidak
ada ketentuan baku atau rumus yang pasti sebalsdtesb sampel terletak pada
sifat dan karakteristiknya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini samjdghtv yaitu sebagian
dari wilayah eretan kulon dengan Iluas 104,80 ha watuk sampel manusia
diambil dari 2 blok yang berada di Desa Eretan Kulmitu Blok Cibiuk dan
Blok Kampung Menir. Karena kedua blok tersebut meakan blok yang terdekat
dengan lokasi penelitian selain itu juga peneliigg mengambil sampel
pengunjung kawasan Pantai Eretan Kulon Indramay@dapun Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini ygtwposive sampling. Pengertian
sampel purposif menurut Tika (2005: 41) adalah gabaerikut:

“Sampel purposif adalah sampel yang dipilih seceeamat dengan

mengambil orang atau obyek peneliti yang selekaih diri-ciri yang

spesifik. Sampel yang diambil memiliki ciri-ciri yg khusus sehingga
dapat dianggap cukup representatif. Ciri-ciri maugtrata yang khusus
tersebut sangat tergantung dari keinginan peneliti”

Teknik ini merupakan salah satu teknik dalam perilam sampel dengan
cara mengambil sampel sesuai dengan kepentingaglitmen Jumlah sampel

yang diambil sebanyak 100 orang. Untuk lebih jefasmengenai proporsi jumlah

responden yang akan di ambil dalam penelitiardimpat dilihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No Keompok Responden
1 | Masyarakat 5(
2 | Pengunjung 5(
Jumlah 100

Sumber Pendliti, 2010

C. Variabel Penélitian

Menurut soewarno, (1987 : 51-52) “ variabel adatanakteristik yang
dapat diamati dari sesuatu (objek) dan mampu mekamebermacam-macam
nilai atau beberapa kategori. Penjabaran mengemabel dalam penelitian ini

seperti yang terlihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2
Penjabaran Variabel Penelitian
Variable Sub Variabel Indikator Sub Indikator

Atraksi Wisata Kondisi Fisik
Kondisi Sosial, meliputi :
- Pola Usaha
- Adat Istiadat
- Keragaman objek
- Pakaian

Faktor pendukung | Aksesbilitas Jarak lokasi terhadap
kelayakan pusat pemerintahan

Kondisi jaan
Frekuensi kendaraan
Jenis kendaraan

Fasilitas Sarana
Prasarana
Akomodasi
Transportasi

Tujuan berkunjung Berolah raga

para wisatawan Berlibur
Pendidikan

Aktivitas wisata yang | Menikmati pemandangan

Kelayakan Panta] dilakukan pengunjung Jalah-jala-n

Menikmati makanan khas
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Eretan Kulon

Wisatawan

Cenderamata yang
dibeli

Kerajinan tangan

Makanan dan minuman
yang khas

Hasil pertanian dan
perikanan

Lama tinggal di lokasi
wisata

Sehari dan tidak mengina

Sehari dan menginap

2-3 hari

3-5 hari

> 5 hari

Upaya
pengembangan
Ekowisata

Sikap Masyarakat
Terhadap
Pengembangan
Ekowista

Peningkatan pendapatan

Tuntutan manguasai
bahasa asing

Keharusan bersikap ramg

Keharusan menjaga
kebersihan sekitar objek
wisata

Keharusan ikut menjaga
keamanan lingkungan
sekitar objek wisata

Pengaruh negtif dari
kedatangn wisatawan

Kegiatan pariwisata yang
harus perlunya
dikembangkan

D. Instrumen Pendlitian

1. Fisk

a. Peta Rupabumi skala 1 : 25.000 untuk menentukan ndamgecek

penggunaan lahan di daerah penelitian dan pergebatan mangrove

di

Pantai

Indramayu.

b. Peta geologi skala 1 : 100.000 untuk mengetahus jbatuan yang

Eretan Kulon Kecamatan Kandanghaur

0

Kdlenpa

terdapat di Pantai Eretan Kulon Kecamatan KandamgKabupaten

Indramayu.
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c. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan objekelpan di

lapangan.
2. Sosial

a. Pedoman Wawancara, sebagai pedoman dalam melalugwacara
terhadap responden.

b. Angket atauquetionare adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondalam arti
laporan tentang pribadinya atau tentang hal-halyydiketahuinya

(Arikunto, 1997:140)

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Menurut sumaatmadja (1988 :105) observasi yandgudikn di lapangan
pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macamn, paiservasi terkontrol
dan observasi tidak terkontrol. Pada penelitiarpanulis memilih menggunakan
observasi terkontrol, sehinnga pada saat obsesudah ditentukan objek apa saja
yang akan diobservasi dengan menggunakan ddukeklist.
b. Kuesioner / Angket
Menurut Sukardi (2009: 76) kuesioner atau yangngedisebut angket
merupakan salah satu media untuk mengumpulkandtatapeneltian soisal yans

paing populer. Dalam kuesioner terdapat bebrap@amgan yang berhubungan
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erat dengan masalah peneltian yang hendak dipatadisusun, dan disebarkan
ke responden untuk memeperoleh informasi di lapanga
c. Wawancara
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui/melengkapadstkunder yang
tidak dapat diperoleh melalui observasi, yang syatdilakukan secara langsung
berhadapan dengan responden. Adapun data yangdipseoleh diantaranya
sejauh mana tingkat kelayakan Kawasan Pantai E¥tidon sebagai Kawasan
Ekowisata dan seberapa jauh perkembangan usahaanalesty sekitar pantai
eretan yang mendukung keberlangsungan ekowiasta.
d. Studi kepusatakaan
Studi kepustakaan merupakan pengkajian literatng yhgunakan penulis
untuk menguasai teori, prinsip, konsep dan hukukuhm yang berhubungan
dengan masalah penelitian.
2. Pengolahan Dan Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka sgiaya dilaksanakan
analisis data. Secara garis besar analisis datputiel
1. Pengolahan data
a. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan ydap thserahkan oleh
para pengumpul data. Tujuan dari pada edting adaialk mengurangi kesalahan
atau kekurangan yang ada didalam daftar pertanyang sudah diseslesaikan
sampai sejauh mungkin.

Pemeriksaan daftar pertanyaan yang telah seleghiakukan tarhadap :
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a) Kelengkapan jawaban
Apakah setiap pertanyaan dalam daftar pertanyadahsada jawabannya,
meskipun jawaban berupa tidak tahu atau tidak tdalt menjawab.

b) Keterbacaan tulisan
Tulisan yang tidak terbaca akan memepersulit pamgol data atau
berakibat pengolahan data salah membaca.

c) Kejelasan makna jawaban

d) Kesesuaian jawaban
Harus diperiksa apakah jawaban pertanyaan yangdegigan yang lain
sudah sesuai.

e) Relevansijawaban
Bila ada jawaban yang kurang atau tidak relevan ameé#itor harus
menolaknya

f) Keseragaman satuan data
Misalnya suatu penelitian tanah pertanian. Jikardasatuan luas yang
digunakan Ha, maka satuan luas yang lain pun haersggunakan Ha.
Jika ada yang menjawab®Mtau Are, maka harus diganti menjadi Ha agar
satuan data seragam.

b. Koding
Yang dimaksud dengan koding adalah mengklasifkasikavaban-

jawaban dari para responden ke dalam ktegori-kate@masanya Kklasifikasi
dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode-kaikentuk angka pada

masing-masing jawaban.
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Ada dua langkah di dalam melakukan koding, yaitu :
1) Menentukan kategori-kategori yang akan digunakan
2) Mengalokasikan jawaban-jawaban responden pada dategegor
tersebut.
c. Tabulas

Adalah mentabulasi atau membuat tabel. Jawabarbg@wgang sudah

diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukarardakabel dan

disajikan dalam bentuk tabel.
2. Analisisdata
1. Pengharkatan (Scoring)

Pengharkatan Soring) adalah teknik analisis data kuantitatif yang
digunakan untuk memeberikan nilai pada masing-rgalsamakteristik parameter
dari sub-sub varabel agar dapat di hitung nilaisgata dapat ditentukan
peringkatnya. Dimana parameter yang dinilai melifpwaindisi fisik, sosial dan
budaya, aksesbilitas dan fasilitas.

Peringkat masing-masing parameter dari sub varidibleurtkan kedaam
beberapa katergori yaitu harkat nilai tertinggiuknparameter yang memenuhi
semua kriteria yang dijadikan indikator, hinggaka&didengan nilai terendah untuk
parameter yang kurang memenuhi kriteria sebualy&iedan daerah tujuan wisata.
Pada setiap parameter ditentukan berdasarkan pepandéing parameter tersebut
terhadap suatu peruntukan . pemberian ngeor{ng) ditentukan untuk menilai

beberpa parameter keberadaan karakteristik sel@aeabidtujuan wisata.
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Nilai tiap kriteria dalam penelitian ini ditetapkasiengan skor, skor
terendah untuk faktor fisik adalah 5, tertinggi lala20. Skor terendah untuk
faktor sosial dan budaya adalah 14 dan skor tejitiadalah 56. Aksesblitas dan
keberadaan fasilitas ske terendahnya adalah 4ed@mggi adalah 16, sedangkan
untuk nilai skor berkisar antara 1 sampai 4 dima@sarnya nilai masing-masng
kriteria merupkan jumlah dari tiap-tiap unsur asub unsur yang berkaitan.
Didalam perhitungan nilai keseluruhan dari masiragimg objek yang dinilai
merupakan jumlah dari keseluruhan nilai setiapekiat Kriteria pengharkatan
diperoleh melalui adaptasi dari Pedoman Penyusushaalisis Daerah Operasi
Objek Wisata Alam. Komisi Koordinasi Objek Wsataail (1996 : 12-13) dalam

Nisa (2007: 43).

Tabd 3.3
Harkat Kelasdan Kriteria Fisik
No Unsur/sub unsur Nilai skor
Produktivitas Tanah Ada3 | Ada2| Adal| Tidakada
1 a. Tanah Subur
' b. Tanah Tadah hujan 4 3 2 1
c. Tanah Irigasi
Penggunaan Lahan Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Hutan
2. b. Ladang 1
c. Perkebunan & £ 8
d. Dearah pemukiman
Morfologi Ada 3 Ada 2 Ada 1| Tidak ada
3 a. Pegunungan 1
' b. Perbukitan 4 3 2
c. Dataran
Keberadaan bentang alam Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Sungai
4, b. Laut
c. Rawa 4 3 2 1
d. Sawah
Kebersihan lingkungan Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Bebas dari polusi udara
5. b. Bebas dari polusi air
c. Bebas dari polusi bising 4 3 2 1
d. Bebas dari limbah domestik

Sumber Komis Koordinasi Objek wisata Alam, 1996



Tabel 3.4
Harkat Kelasdan Kondisi Sosial dan Budaya
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No

Unsur/sub unsur

Nilai skor

Pola mata pencaharian pendud
a. Keragaman mata

K Ada 6

Ada 5

Ada 3

Tidak
ada

pencaharian

1) Petani sawah

2) Petani tambak
3) Petani garam

4) Nelayan

5) Pedagang

6) Jasa

b. Dominasi mata pencaharian

Pertanian
Nelayan
>75%

Pertanian/
Nelayan
50%-75%

Pertanian/
Nelayan
<50%

Artefak

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

a. Keberadaan dan domnasi
bentuk rumah
1) Rumah Panggung
2) Rumah Gebyong
(seluruhnya dari papan)
3) Rumah semi permanen
4) Rumah permanen

b. Keberadaan dan

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

kelengkapan perlengkapan
rumah tinggal

1) Lumbung padi

2) Tambak

3) Kandang hewan

4) perahu

c. Keberadaan dan dominasi

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

pakaian
1) Kebaya
2) Sarung

Adat Istiadat

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

a. Tata cara/adat perkawinan

b. Tata cara/adat membuat
rumah

c. Tata cara/adat panen padi

d. Tata cara/adat menangkap
ikan di laut

Keragaman Objek yang dapat

Ada 5

Ada 4

Ada 2

Ada 1

dinikamati
a. Panorama pantai yang khas
b. Kekhasan lingkungan
pedesaan
Makam yang dikeramatkan

D

C.
d. Bangunan-bangunan upacsg
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adat
e. Vegetasi pantai termasuk
mangrove

Variasi kegiatan yang dilakukan

Ada 9

Ada 4

Ada 3

Ada 1

wisatawan

a. Berperahu di laut

b. Berperahu di sungai

c. Memancing di laut, sungai,
dan tambak

d. Mengamati flora dan fauna

e. Berenang di laut

f. Belanja hasil perikanan dan
pertanian masyarakat yang
khas

g. Mengunjungi pusat kerajina

h. ‘Mengunjungi pusat
pengasinan ikan

i. Mengunjungi area
pembuatan garam laut

>

Event-event Budaya

Ada 4

Ada 3

Ada 3

Ada 1

a. Upacara
1) Hajat laut ( Nadran)
2) Hajat Bumi ( Sedekah
Bumi)
3) Asyura ( Bubur syura)

b. Cerita Rakyat/legenda

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

1) Legenda benih padi

2) Legenda upacara adat

3) Legenda Nadran yang
digunakan dalam upacar
hajat laut

4) Legenda berdirinya Kab.
Indramayu ( Nyi Endang
Darma Ayu dan Raden
Arya Wiralodra)

c. Kesenian

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

1) Tarling

2) Sandiwara
3) Jaipongan
4) Tari Topeng
5) Pencaksilat

Cendera mata lokal

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

a. Makanan olahan Khas
1) 1jenis
2) 2-3jenis
3) 4-5jenis
4) >jenis

b. Home Industri

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1

1) 1jenis
2) 2-3jenis
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3) 4-5jenis
4) >jenis
c. Produk pertanian dan Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
perikanan segar
1) 1jenis
2) 2-3jenis 4 3 2 1
3) 4-5jenis
4) >5jenis
Sumber Komis Koordinasi Objek wisata Alam, 1996
Tabel 3.5
Harkat Kelas dan Kriteria Aksesbilitas
No Unsur/sub unsur Nilai skor
1. i i i
Kondisi jalan Sangat baik Baik Kurang baik Buruk
4 3 2 1
2. | Jenis kendaraan/ alat Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
transportasi yang
digunakan menuju lokasi
a) Bus
b) Kendraan pribadi 4 3 2 1
¢) Angkutan umum
d) Sepeda motor
e) Truk
3. . Sangat
Frekuensi kendaraan mudah/> 25 Mudah/ Cukup/ Sukar/
umum dari/menuju objek Kall 24-17 kali | 16-10 kali < 9 kali
wisata (buah/hari) 2 3 5 1
4 Jarak lokasi dengan pusat Dekat C_ukup Jauh . Sangat
emerintahan dan fasilitag (> 5 km) jauh (19-13 Km) jaun (>20
Eota S (12-6 Km) Km)
4 3 2 1
Sumber Komis Koordinasi Objek wisata Alam, 1996
Tabel 3.6
Harkat Kelas dan Keberadaan Fasilitas
No Unsur/sub unsur Nilai skor
1. | Sarana Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Rumah makan
b. Toko Souvenir 4 3 ) 1
c. Olahraga
d. Transportasi




67

2. | Prasarana Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Kantor Pos
b. Telepon Umum/Wartel
c. Puskesmas/Klinik 4 3 2 1
d. Pom Bensin/SPBU
e. Air bersih
3. | Akomodas Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
a. Home Stay
b. Pondok/Wisama
peristirahatan 4 3 2 1
c. Bungalau
d. Buper/Berkemah
4. | Luasan Tempat Parkir Ada, Ada,
Ada, p )
. Teralokasi Tidak .
Teralokasi . . Tidak
baik. luas baik, luas teralokasi, ada
' i tidak luas tidak
memadai . g
memadai memadai
4 3 2 1

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

Besarnya masing-masing kriteria merupakan jumlahuwtesur-unsur pada

kriteria tersebut, nila masing-masing unsur tunggaimeilih salah satu angka

yang terdapat dalam tabel yang sudah ada sesugamgmotensi dan kondisi

masing-masing lokasi. Besarnya nilai masing-masok@si merupakan jumlah

dari masing-masing kriteria. Setelah dilakukan pankatan terhadap potensi

yamg mendukung kelayakan pbjek wisata langkanmgefeya adalah melakukan

analisis terhadap dukungan kelayakan objek wisatg Ypersangkutan.

Dalam penelitian ini berpatokan pada harkat dararpater-parameter

yang telah ditentukan. Analisis ini untuk mengetabeberapa besar tingkat

dukungan faktor-faktor tersebut terhadap kelayaldpek wisata, dengan

ketentuan kelas sebagai berikut :

Kelas |

Kelas Il : Mendukung

: Sangat Mendukung



Kelas Il : Kurang Mendukung

Kelas IV : Tidak Mendukung

Kriteria pengharkatan dapat dilihat pada tabel Berikut ini.
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Tabd 3.7
Nilai Dan Bobot K esesuaian Pariwisata untuk Faktor Fisik
o Nilai Nilai
No Parameter terse‘:nc:jr ah terst‘?r?r i é\ggt Bobot Bobot
% terendah | Tertinggi
1 Produktifitas 1 4 5 5 20
Tanah
5, | Penggunaan 1 4 5 5 20
Lahan
3. | Morfologi 1 4 5 5 20
4 Keberadagn 1 4 5 5 20
bentang air
5 Kebersihan 1 4 5 5 20
Udara
Jumlah 5 20 25 25 100

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

Tabel 3.8
Nilai dan Bobot Kesesuaian Pariwisata untuk Faktor Sosial Budaya
P Nilai Nilai
No Parameter ters:n(Zir ah ters'gr?r i Bl)\lc;:t)i;t Bobot Bobot
9 terendah | Tertinggi
1, | Jenis mata 1 4 14 14 56
pencaharian
Dominasi mata
2. | pencaharian unutk 1 4 14 14 56
pertanian
Keberdaan dan
3. | dominasi bentuk 1 4 14 14 56
rumah
Keberadaan dan
4 dominasi bentuk 1 4 14 14 56
perlengkapan rumah
tangga
5. | Pakaian 1 4 14 14 56
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6. | Adat Istiadat 1 4 14 14 56
7. | Keragaman objek 1 4 14 14 56
yang dapat dinkmat
Variasi kegitan yang
8. | dapat dilakukan 1 4 14 14 56
wisatawan
9 | Upacara 1 4 14 14 56
Cerita
10. rakyat/Legenda 1 4 14 14 56
11. | Kesenian 1 4 14 14 56
Cenderamata Lokal
12. | Makanan olahan 1 4 14 14 56
khas
13 Cenderamata. lokal 1 4 14 14 56
Home Industri
Cenderamata Lokal
14. | Hasil pertanian dan 1 4 14 14 56
perikanan segar
Jumlah 14 56 196 196 784
Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996
Tabel 3.9
Nilai dan Bobot K esesuaian Pariwisata Untuk Aksesbilitas
_— Nilai Nilai
No Par ameter teril:wczirah terst‘?r?;gi Els\lc::)i:t Bobot Bobot
terendah | Tertinggi
1. | Kondisijalan 1 4 4 4 16
2. | Jenis kendaaan 1 4 4 4 16
3 Frekuensi 1 4 4 4 16
kendaraan
Jarak lokasi
4. | terhadap pusat 1 4 4 4 16
pemerintahan
Jumlah 4 16 16 16 64

Sumber Komis Koordinasi Objek wisata Alam, 1996
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Tabe 3.10

Nilai dan Bobot K esesuaian Pariwisata untuk Keberadaan Fasilitas

. Nilai Nilai

No Par ameter tei:g ah terstl?r?r i I;\lcl:t)it Bobot Bobot
9 terendah | Tertinggi

1. Sarana 1 4 4 4 16
2. | Prasarana 1 4 4 4 16
3. | Akomodasi 1 4 4 4 16

4 Luas_an tempat 1 4 4 4 16

parkir
Jumlah 4 16 16 16 64

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

Penentuan kelas potensi dukungan terhadap kelaykdtah tujuan wisata
dilakukan dengan menentukan panjang interval dasil hperhitungan skor
masing-masing variable dengan menggunakan rumasvaityang dikemukkan

oleh subana, dkk (2000: 40) dalam Nuryeti (2006:49)

p=2
K
Keterangan :
P : Panajang interval K : Banyaknya kelas
R : Rentang jangkauan

Berdasarkan rumusan interval tersebut kemudiamtditan kelas-kelas potensi
dukungan dengan ketentuan sebagaimana digambaddantpbel 3.11 sebagai

berikut :



Tabel 3.11

Prosedur Penentuan Kelas Dukungan Pada Faktor Fisik

Kelas

Tingkat Penilaian

Jenjang Rata-
rata harkat

Pemerian

Sangat Mendukung

16,2-20

Suatu kawasan yang sangat be
dukungan fisik terhadap objek

wisata, berdasarkan parameter;

parameter yang ditetapkan

Mendukung

12,4-16,1

Suatu kawasan yang besar
dukungan fisik terhadap objek

wisata, berdasarkan parameter;

parameter yang ditetapkan

Kurang Mendukung

8,6-12,3

Suatu kawasan yang kurang
dukungan fisiknya, berdasarkar
parameter-parameter yang
ditetapkan
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sar

A%

Tidak Mendukung

3,8-8,5

Tidak terdapat dukungan fisik

terhadap objek wisata dikawasan

yang diobservasi

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

Tabel 3.12

Prosedur Penentuan Kelas Dukungan Pada Faktor Sosial dan Budaya

Kelas

Tingkat Penilaian

Jenjang Rata-
rata harkat

Pemerian

Sangat Mendukung

45,5-56

Suatu kawasan yang sangat be
dukungan sosial dan budayany.
terhadap objek wisata,
berdasarkan parameter-
parameter yang ditetapkan

sar

Mendukung

35-45,5

Suatu kawasan yang besar
dukungan sosial dan budayany
terhadap objek wisata,
berdasarkan parameter-
parameter yang ditetapkan

j*)

Kurang Mendukung

24,5-34,9

Suatu kawasan yang kurang
dukungan sosial dan budayany
berdasarkan parameter-
parameter yang ditetapkan

\%

Tidak Mendukung

10,5-24,4

Tidak terdapat dukungan sosial
dan budayanya terhadap
keberadaan objek wisata

dikawasan yang diobservasi

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996



Tabel 3. 13

Prosedur Penentuan Kelas Dukungan Akses

72

Kelas

Tingkat Penilaian

Jenjang Rata-
rata harkat

Pemerian

Sangat Mendukung

13-16

Suatu kawasan yang sangat bes
dukungan Aksesbilitasnya
terhadap objek wisata,
berdasarkan parameter-parame
yang ditetapkan

bal

ter

Mendukung

10-12

Suatu kawasan yang besar
dukungan Aksesbilitasnya
terhadap objek wisata,
berdasarkan parameter-parame
yang ditetapkan

ter

Kurang Mendukung

7-9

Suatu kawasan yang kurang
didukung oleh Aksesbilitasnya,
berdasarkan parameter-parame
yang ditetapkan

ter

v

Tidak Mendukung

3-6

Tidak terdapat dukungan
Aksesbilitas terhadap
keberadaan objek wisata

dikawasan yang diobservasi

Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

Tabe 3. 14
Prosedur Penentuan K elas Dukungan Keberadaan Fasilitas

Kelas

Tingkat Penilaian

Jenjang Rata-
rata harkat

Pemerian

Sangat Mendukung

13-16

Suatu kawasan yang sangat besar

dukungan Fasilitasnya terhadap
objek wisata, berdasarkan
parameter-parameter yang
ditetapkan

Mendukung

10-12

Suatu kawasan yang besar
dukungan Fasilitasnya terhadap
objek wisata, berdasarkan
parameter-parameter yang
ditetapkan

Kurang Mendukung

Suatu kawasan yang kurang
didukung Fasilitas berdasarkan
parameter-parameter yang
ditetapkan

v

Tidak Mendukung

3-6

Tidak terdapat dukungan
Fasilitasnya terhadap keberada
objek wisata dikawasan yang
diobservasi

a|

=]

Sumber Komis Koordinasi Objek wisata Alam, 1996
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Tabel 3.15
Prosedur Penentuan Kelas Dukungan Kesesuaian pada Objek Wisata

Jenjang Rata-

Pemerian
rata harkat

Kelas Tingkat Penilaian

Suatu kawasan yang sangat besar
dukungan fisik, sosial dan
budaya, atraksi wisata, fasiliats
wisatawan terhadap keberadaa
objek wsata, berdasarkan
parameter-parameter yang
ditetapkan serta didukung oleh
aksesbilitas yang memadai
Suatu kawasan yang besar
dukungan fisik, sosial dan
budaya, atraksi wisata, fasiliats
wisatawan terhadap keberadaa
objek wsata, berdasarkan
parameter-parameter yang
ditetapkan serta didukung oleh
aksesbilitas yang memadai
Suatu kawasan kurang didukung
oleh fisik, sosial dan budaya,
atraksi wisata, fasiliats
wisatawan, berdasarkan

I Kurang Mendukung 48-67 parameter-parameter yang
ditetapkan serta namun kurang
didukung oleh saran dan
prasarana serta aksesbilitas yang
memadai

Tidak terdapat dukungan
v Tidak Mendukung 28-47 terhadap objek wisata
dikawasan penelitian
Sumber Komisi Koordinasi Objek wisata Alam, 1996

>

I Sangat Mendukung 88-108

=]

Il Mendukung 68-87

2. AnalissSWOT

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, kemudiakwkbn analisis untuk
mengetahui strategi-strategi pengembangan dan jodseye objek wisata, yaitu
dengan menggunakan analisi SWOT. Analisis SWO Tahd&rength, Weaknees,
Opportunity, dan Trheat ( Kekuatan/potensi, Kelemahan, Peluang, Dan

Ancaman).
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Menurut Sondang P. Siagian (1998:172) SWOT adatedtupakan
akronim untuk kata Strength (kekuatan), Weaknes$eifkahan), Opportunities
(peluang) dan Threats (ancamddari pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan
satu persatu (Yoeti,1996:133) yaitu:

a. Kekuatan $trength), yaitu kekuatan apa saja yang dimikliki parinésat
Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata dapat digegkan menjadi
lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasama@ampu bersaing
untuk pengembangan selanjutnya.

b. Kelemahan \(Veakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan
atau merugikan bagi pariwisata.

c. Kesempatan @pportunities), yaitu semua kesempatan yang ada sebagai
kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atendiki perekonomian
nasional atau global yang dianggap memberi peluzag pariwisata
untuk tumbuh dan berkembang di masa yang akanglatan

d. Ancaman Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugean b
pariwisata, seperti Peraturan Pemerintah yuangk tideemberikan
kemudahan berusaha, rusakanya lingkungan dandbagainya.

Dari analisis SWOT ini diharapkan akan dapat mesitfftean suatu strategi
mengenai pengelolaan dan pengembangan kawasana wisgiadu Waduk
Bojongsari di Kabupaten Indramayu. Tujuan menggandkknik analisis SWOT
ini untuk mengetahui berbagai potensi geografisgyarendukung kelayakan
Pantai Eratan Kulon sebagai kawasan wisata alamEktawisata, serta berusaha

mempertemukan seluruh aspek kekuatan, kelemahamnge dan ancaman yang
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terdapat di Pantai Eretan Kulon. Analisis SWOTsebagai dasar pertimbangan
dalam memberikan masukan, petunjuk dan pengaraleg pengambilan
keputusan atau kebijakan untuk menyusun strategfiesfi pengembangan dan
pengelolaan objek wisata alam Pantai Eretan Kulabugaten Indramayu.
3. Perhitungan prosentase

Santoso (2001:299) mengungkapakan “Untuk mengeteduenderungan
jawaban responden dan fenomena di lapangan dignnakalisis prosentase
dengan mengunakan formula”. Formula persentasegaebarikut :

P= %% 100%
Tl

Keterangan:
f = frekuensi tiap kategori jawaban responden
n = Jumlah keseluruhan responden

P = besarnya prosentase

Jika perhitungan telah selesai dilakukan, makal fpeshitungan berupa
persentase tersebut digunakan untuk mempermudasimdalenafsiran dan
pengumpulan data sementara penulis memilih paranyatey digunakan oleh
Effendi dan Manning (1991: 263). Adapun kriteriargentase yang digunakan

dirinci sebagai berikut:

Tabel 3.16
Tabe Kriteria Penilaian Prosentase

Per sentase Kriteria

100 Seluruhnya
75-99 Sebagian besar
51-74 > setengahnya

50 Setengahnya

25-49 < setengahnya

1-24 Sebagian kecil

0 Tidak ada

SumbeEffendi dan Manning, 1991



F. Desain Pendlitian
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Pantai Eretan Kulon

!
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|
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Data Skunder

v

Pengembangan Kawasan Pantai Eretan Kulop
Sebagai Kawasan Ekowisata Pantai Di Kabupalten

Indramayu
Analisis SWOT
A 4 A 4
Matriks EFAS e Matriks IFAS
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v

KELAYAKAN PANTAI ERETAN KULON
SEBAGAI KAWASAN EKOWISATA PANTAI DI
KABUPATEN INDRAMAYU

Gambar 3.1 Desain Penelitian




